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Abstrak
E-learning merupakan sistem pembelajaran metode jarak jauh tanpa harus bertatap muka antara pendidik dengan peserta didiknya. Sedangkan pada pembelajaran konvensional seringkali ditemukan permasalahan keterbatasan waktu, jarak, serta biaya. UPN Veteran Jawa Timur telah menerapkan sistem informasi e-learning tersebut dalam kegiatan belajar mengajar. Terlibatnya pengguna dalam mengakses web memanfaatkan teknologi sistem informasi, sangat menentukan keberhasilan kualitas sistem dan informasi yang diterapkan.Peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan penelitian. Diantaranya ialah E-learning, Model Kano, metode penelitian kuantitatif. Pengambilan data menggunakan metode Simple Random Sampling. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara penyebaran kuesioner secara tidak langsung. Atribut kuesioner di didentifikasi menggunakan metode Kano untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem E-learning pada UPN Veteran Jawa Timur.Pada kuesioner penelitian ini terdapat 29 atribut pertanyaan dengan hasil 7 atribut yang menurut responden kehadirannya memuaskan, dan 14 atribut yang menurut responden termasuk ketidakpuasan. Ditemukan jika kategori one-dimensional yang masih masuk ke dalam kuadran ketidakpuasan dimana kategori ini sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.Adapun saran yang dapat penulis sarankan adalah memperhatikan atribut -atribut yang masuk kedalam kategori one-dimensional dan must-be terutama untuk nilai ketidakpuasan yang masih tinggi. Untuk nilai kepuasan yang tinggi penulis menyarankan agar terus dipertahankan, dan lebih baik jika atribut-atribut tersebut dikembangkan dengan memperhatikan kepuasan pengguna.
Kata kunci:  Model Kano; e-learning; Kepuasan Pengguna
Judul Artikel Analisa Kepuasan Pengguna E-Learning Pada Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur Menggunakan Model Kano
1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi mempengaruhi seluruh kehidupan pada era ini, salah satunya pada dunia pendidikan. Kecepatan, ketepatan, konsistensi adalah segelintir alasan dimana teknologi informasi dijadikan solusi utama dalam segala masalah di segala sektor termasuk pendidikan. Teknologi internet yang dapat membantu dalam bidang pembelajaran adalah penerapan metode e-learning dimana bisa menunjang kegiatan belajar mengajar. E-learning merupakan sistem pembelajaran dengan metode jarak jauh tanpa harus bertatap muka antara tenaga pendidik dengan peserta didiknya. Sedangkan pada sistem pembelajaran konvensional seringkali ditemukan permasalahan keterbatasan waktu, jarak, serta biaya. E-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet, atau media jaringan komputer lainnya, menurut Darin E.hartley Berbagai perguruan tinggi pun sudah mengimplementasikan sistem informasi ini atau yang biasa disebut dengan e-learning[1]. Penggunaan sistem ini juga terdapat berbagai platform, tetapi pada umumnya e-learning lebih sering diimplementasikan menggunakan platform berbasis web. Kualitas suatu sistem tentu akan menghasilkan suatu kepuasan pengguna terhadap suatu layanan, dalam hal ini kualitas serta kepuasan pengguna sangat berkaitan erat. Dalam sebuah penelitian serupa yang menggunakan metode kano, pada hasil studi kasus yang berbeda menyebutkan dimana kinerja sistem yang memiliki fungsionalitas yang tinggi akan mengakibatkan tingginya kepuasan pengguna dalam jurnal[2]. Hubungan kualitas sistem berpengaruh dengan kepuasan pengguna, semakin baik kualitas sistem yang diberikan maka semakin berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Pengukuran kepuasan pengguna perlu dilakukan untuk mengetahui keberhasilan suatu sistem yang telah diharapkan. UPN Veteran Jawa Timur juga telah menerapkan sistem informasi e-learning tersebut dalam kegiatan belajar mengajar antara dosen dengan mahasiswa. Sistem yang diterapkan oleh Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur sendiri menggunakan sistem berbasis web. Dalam penerapan e-learning pada kampus tersebut telah berubah sebanyak dua kali dimana yang pertama pada domain  http://elearning.upnjatim.ac.id dan kemudian perubahan kedua berganti domain menjadi http://ilmu.upnjatim.ac.id dan digunakan hingga saat ini. UPN Veteran Jawa Timur juga telah menerapkan sistem informasi e-learning tersebut dalam kegiatan belajar mengajar antara dosen dengan mahasiswa. Sistem yang diterapkan oleh Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur sendiri menggunakan sistem berbasis web. Dalam penerapan e-learning pada kampus tersebut telah berubah sebanyak dua kali dimana yang pertama pada domain  http://elearning.upnjatim.ac.id dan kemudian perubahan kedua berganti domain menjadi http://ilmu.upnjatim.ac.id dan digunakan hingga saat ini. Untuk mengetahui tingkat kepuasan perlu diadakannya analisis kepuasan pengguna suatu sistem agar pihak kampus mengetahui seberapa berhasilkah sistem yang telah diterapkan dan untuk mengetahaui faktor apa saja yang dapat dikembangkan tersebut serta dapat dijadikan pengembangan untuk meningkatkan layanan.
2. Tinjauan Pustaka 
Model kano dikembangkan Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berhubungan dengan e-learnig dan model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model kano, serta penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh penulis lain.

2.1 E-learning

E-learning merupakan salah satu cara baru dalam proses penyampaian materi bahan ajar dari pengajar yang kemudian memungkinkan mendapatkan feedback dari pembelajar. Terdapat beberapa pendapat menurut para ahli tentang pengertian e-learning. Menurut Darin E.hartley E-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer lain [1]. Dan menurut Rosenberg mendefinisikan e-learning sebagai pemanfaatan teknologi Internet untuk mendistribusikan materi pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja [3]. e-learning memiliki empat karakteristik, diantaranya adalah (a.) Interaktivitas; (b.) Independen; (c.) Aksesibilitas; (d.) pengayaan [4].

2.2 Model Kano

oleh seorang profesor di Universitas Sains Tokyo yang bernama Noriaki Kano pada tahun 80-an  dan bidang utama penelitian beliau yaitu manajemen mutu. Model kano sendiri merupakan model yang bertujuan untuk mengkategorikan produk maupun jasa ke dalam atribut-atribut berdasarkan seberapa baik produk/jasa tersebut dapat memuaskan pelanggan atau pengguna[5]. Model kano memiliki beberapa kategori faktor kualitas dari suatu produk ataupun jasa dapat dibedakan menjadi aspek objektifitas dan subjektifitas, diantaranya:

1. Must-be 

Kategori ini merupakan  yang harus dipenuhi. Apabila kategori ini tidak terpenuhi maka akan menurunkan kepuasan pengguna, jika kategori terpenuhi kepuasan pengguna tidak akan naik signifikan.
1. One dimmensional
Dalam kategori one dimmensional atau performance needs ini dimana hubungan antara kepuasan pelanggan atau pengguna berhubungan dengan kinerja dari atribut yang diberikan. Dimana semakin tinggi kinerja atribut yang diberikan maka semakin tinggi juga kepuasan pelanggan.

0. Attractive

Kategori attractive atau excitement needs merupakan kategori apabila atribut tidak dihadirkan, maka tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Tetapi apabila atribut dihadirkan maka akan sangat memengaruhi kepuasan pelanggan.

Aspek subjektifitas pada model kano muncul karena pada dasarnya hanya memiliki tiga kategori, namun respon dari pelanggan berbeda-beda sehingga muncul tiga kategori, dimana ketiga kategori tersebut adalah;

1. Indifferent

Kategori ini pelanggan tidak menghiraukan fitur produk yang tersedia ataupun yang tidak tersedia. Maka nilai kepuasan pelanggan tidak terlalu berpengaruh. Hal ini yang harus dihindari dalam menyediakan fitur karena tidak terlalu berpengaruh. 

0. Reverse

Kategori dimana pelanggan tidak tertarik dengan fitur ini dan senang saat fitur tidak ada. Sebaliknya, sebagian pelanggan mungkin juga menginginkan fitur.

0. Questionable

Termasuk kategori ini apabila kebutuhan pengguna tdiak dapat diterjemahkan secara jelas.

Dengan adanya model kano, maka dapat terlihat bahwa suatu organisasi tidak bisa hanya memenuhi kebutuhan konsumen hanya dengan memenuhi kebutuhan must-be dan one dimmensional  saja. Dengan menghadirkan atribut yang bagi konsumen dapat menarik perhatian yaitu  attractive.


3. Metodologi
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif ini dapat diolah atau dianalisis menggunakan rumus matematika maupun statistika.
3.1 Penentuan Populasi dan Sampel

Metode penentuan sampel ini menggunakan metode Simple Random Sampling[6] yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sample. Populasi dari penelitian ini adalah pengguna e-learning yang berhubungan langsung dengan sistem tersebut, yaitu mahasiswa pada Perguruan Tinggi. Untuk menetapkan jumlah sampel (n) penulis menggunakan rumus slovin. Dengan persentase kesalahan yang dikehendaki sebesar 10% dengan jumlah populasi mahasiswa universitas tersebut sebanyak 13.935 Mahasiswa didapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 272 Mahasiswa.

3.2 Atribut Item Kuisioner 
Identifikasi atribut dipetakan berdasarkan beberapa studi literatur dan pengamatan penulis pada web e-learning. Mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan[7], pada penelitian ini menerapkan enam dimensi yaitu, Pedagogy, Characteristic, User Interface, Infrastructure, Interactivity, dan Content. Dengan atribut item kuisioner sebagai berikut:

Table 1 Tabel Atribut Item Kuisioner

	No
	Variabel
	Item
	Instrumen Pertanyaan
	Sumber

	1.
	Pedagogy (P)
	P1
	Ketersediaan informasi user yang sedang mengakses e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	P2
	Ketersediaan fitur data kehadiran Mahasiswa
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	P3
	Pencatatan status pengerjaan tugas dengan baik
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	P4
	Kehadiran informasi hasil penilaian tugas mahasiswa
	(Rezaie et al., 2011)

	
	
	P5
	Ketersediaan fitur pengerjaan tugas Mahasiswa
	(Rezaie et al., 2012)

	2.
	Karakteristik

(C)
	C1
	Menggunakan e-learning dibutuhkan keterampilan untuk mengoperasikan komputer


	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	C 2
	Menggunakan e-learning memerlukan pengalaman pengalaman dalam pengoperasian komputer
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	C 3
	Pemahaman tentang teknologi diperlukan untuk memahami teknologi
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	C 4
	Memahami tentang kelas virtual
	(Rezaie et al., 2012)

	3.
	User Interface (UI)
	UI 1
	Pemahaman pada pengoperasian sistem e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 2
	Kehadiran Navigasi halaman dalam penggunaan sistem
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 3
	Kredibilitas sumber yang ditampilkan
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 4
	Pemahaman terhadap informasi yang ditampilkan
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 5
	Keakuratan informasi yang ditampilkan
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 6
	Aksesbilitas terhadap halaman login e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	UI 7
	Aksesibilitas terhadap mata kuliah pada e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	4.
	Infrastruktur

(INF)
	INF1
	Kondis Jaringan yang mendukung
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	INF2
	Kecepatan dalam mengakses e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	INF3
	Pendukung perangkat komputer untuk mengakses e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	5.
	Interaktifitas(ITF)
	ITF1
	Pengguna mendiskusikan melalui fitur pesan pada e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	ITF 2
	Terdapat fitur diskusi di dalam satu kelas mata kuliah
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	ITF 3
	Kehadiran media tatap muka secara daring pada e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	6.
	Konten

(KTN)
	KTN 1
	Pengelolaan mata kuliah pada halaman e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 2
	Proses download materi pada e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 3
	Proses berjalannya upload tugas pada e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 4
	Pengingat kalender untuk proses perkuliahan e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 5
	file pribadi untuk proses perkuliahan pengguna e-learning
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 6
	Mengelola Profil dan mengubah password untuk pengaturan sistem pengguna
	(Rezaie et al., 2012)

	
	
	KTN 7
	Pemilihan bahasa pada halaman e-learning untuk pengguna
	(Rezaie et al., 2012)


 3.3 Perancangan Kuisioner
Formulir kuesioner ini merupakan pengembangan dari atribut yang telah diidentifikasi yang kemudian dijadikan pertanyaan kuesioner yang terdiri dari satu pertanyaan memiliki 2 bagian yaitu fungsional dan pertanyaan disfungsional [8]. Tanggapan yang diberikan memiliki lima pilihan yang hanya dapat dipilih satu jawaban setiap satu pertanyaan. Diantara pilihan jawaban tersebut adalah
Table 2 Tabel Jawaban Kuisioner

	No.
	Uraian Jawaban

	1.
	I like it that way (Saya Suka)

	2.
	It Must be that way (Saya Harap ada)

	3.
	I am neutral (Netral)

	4.
	I can live with ith that way (Saya bisa mentolerir)

	5.
	I dislike it that way (Saya tidak suka)


3.4 Metode Analisis

Penelitian ini, didasarkan pada kategori dalam metode Kano yaitu:

1) A= Attractive (Menarik)

2) M = Must be (Harus ada)

3) O = One Dimensional ( Satu dimensi)

4) R = Reverse (Kebalikan)

5) Q = Questionable ( Diragukan)

6) I = Indifferent ( Biasa Saja)

Hasil jawaban dari semua responden dari kuisioner yang diisi akan diambil kesimpulan dari mayoritas jawaban yang dipilih. Penentuan kategori metode Kano untuk masing-masing atribut dilakukan dengan menggunakan Blauth’s formula[9] yaitu:

1) Jika (One dimensional + attractive + Must be) > (Indifferent + Reverse + Questionable) maka grade diperoleh dari nilai yang paling maksimum dari (one dimensional, attractive dan Must be)

2) Jika (one dimensional + attractive + must be) < (Indiffernet + Reverse + Questionable) maka grade diperoleh dari nilai yang paling maksimum pad (Indifferent + Reverse + Questionable)

3) Jika Jumlah Nilai (One – Dimensional + attractive + must be) = (indifferent + reverse + Questionable) maka grade yang diperoleh yang paling maksimum diantara semua kategori kano yaitu (One –dimensional, attractive, must be, indifferent, reverse questionable) Hasil evaluasi Kano yang telah dilakukan berdasarkan kategori- kategori yang telah dijelaskan, akan didaftarkan pada suatu tabel hasil yang akan menunjukkan distribusi keseluruhan dari kategori customer requirements. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar XX berikut.

Tiap-tiap atribut dalam kuisioner Kano diterjemahkan ke dalam dimensi kano dengan menggunakan tabel evaluasi Kano[11]. Setiap atribut memiliki pernyataan positif dan pernyataan negatif yang merupakan bentuk kuisioner Kano. Untuk melihat kategori dalam kuisioner Kano, dilakukan penggolongan setiap atribut kedalam kategori Kano dengan cara menghitung jumlah frekuensi tiap dimensi pada masing-masing atribut, kemudian dipilih dimensi dengan frekuensi terbanyak.

3.5 Pengujian Validitas dan reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kevalidan suatu penelitian dari kuisionernya. Pengujian validitas ini menggunakan teknik pengujian  korelasi bivariate pearson[12], dengan mengkorelasikan skor setiap item pertanyaan dengan skor total keseluruhan jawaban. Data yang digunakan untuk uji validitas sebanyak 272 data dengan menggunakan besaran nilai rTabel 0,1185. Sedangkan untuk taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5%. Untuk pengujiannya dilakukan sebanyak dua kali dengan hasil kuisioner fungsional dan disfungsional, setiap fungsional dan disfungsional memiliki atribut sebanyak 29.

Pengujian Reliabilitas dilakukan sebagai pengukuran terhadap hasil jawaban kuisioner untuk mengetahu kestabilan jawaban yang telah didapatkan[13]. Pengujian dilakukan terhadap pertanyaan fungsional dan disfungsional dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha > 0,60. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan software spss 26.
4. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian ini meliputi pembahasab hasil pengujian validitas dan reliabilitas, pembahasan karakteristik demografi, serta pembahasan hasil penelitian.
4.1 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Untuk hasil pengujian validitas kedua bagaian pertanyaan dan sebanyak 29 item atribut mendapatkan hasil valid keseluruhannya.

	Item
	rhitung F
	rhitung DF
	rtabel
	Kesimpulan

	Item 1
	0,402
	0,767
	0,1185
	Valid

	Item 2
	0,470
	0,738
	0,1185
	Valid

	Item 3
	0,343
	0,799
	0,1185
	Valid

	Item 4
	0,258
	0,773
	0,1185
	Valid

	Item 5
	0,363
	0,842
	0,1185
	Valid

	Item 6
	0,595
	0,788
	0,1185
	Valid

	Item 7
	0,443
	0,839
	0,1185
	Valid

	Item 8
	0,453
	0,749
	0,1185
	Valid

	Item 9
	0,432
	0,804
	0,1185
	Valid

	Item 10
	0,288
	0,438
	0,1185
	Valid

	Item 11
	0,257
	0,423
	0,1185
	Valid

	Item 12
	0,242
	0,400
	0,1185
	Valid

	Item 13
	0,293
	0,390
	0,1185
	Valid

	Item 14
	0,179
	0,353
	0,1185
	Valid

	Item 15
	0,317
	0,142
	0,1185
	Valid

	Item 16
	0,342
	0,333
	0,1185
	Valid

	Item 17
	0,416
	0,531
	0,1185
	Valid

	Item 18
	0,230
	0,396
	0,1185
	Valid

	Item 19
	0,314
	0,523
	0,1185
	Valid

	Item 20
	0,316
	0,411
	0,1185
	Valid

	Item 21
	0,217
	0,384
	0,1185
	Valid

	Item 22
	0,591
	0,177
	0,1185
	Valid

	Item 23
	0,199
	0,528
	0,1185
	Valid

	Item 24
	0,373
	0,244
	0,1185
	Valid

	Item 25
	0,433
	0,384
	0,1185
	Valid

	Item 26
	0,377
	0,372
	0,1185
	Valid

	Item 27
	0,386
	0,425
	0,1185
	Valid

	Item 28
	0,474
	0,293
	0,1185
	Valid

	Item 29
	0,413
	0,554
	0,1185
	Valid


 Sednagkan untuk pengujian reliabilitas menghasilkan bahwa sebanyak 29 item pertanyaan reliabel untuk kedua pertanyaannya.

	Variabel
	No.
	Cronbach’s Alpha F
	Cronbach’s Alpha DF
	Keterangan

	29 Pertanyaan
	1.
	0,746
	0,913
	Reliabel


4.2 Data demografi

a. Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Laki-laki
	169

	Perempuan
	103


b. Asal Kota

	Asal Kota
	Jumlah

	Bangil
	5

	Banjarmasin
	1

	Blitar
	13

	Depok
	1

	Gresik
	22

	Jember
	2

	Jogja
	2

	Jombang
	4

	Kediri
	23

	Lamongan
	10

	Malang
	23

	Mojokerto
	3

	Nganjuk
	11

	Pacitan
	2

	Pasuruan
	12

	Probolinggo
	7

	Semarang
	2

	Sidoarjo
	16

	Solo
	2

	Surabaya
	63

	Tuban
	11


c. Asal Fakultas

	Asal Fakultas
	Jumlah

	Fasilkom
	100

	FAD
	10

	FEB
	86

	FH
	8

	FISIP
	35

	FP
	3

	FT
	30


4.3 Hasil Penelitian

a. hasil perhitungan evaliasi kano

setelah hasil jawaban kuisioner fungsional dan disfungsional dikombinasikan, maka akan menghasilkan jawaban per kategori model kano, nilai kategori seusai dengan 
	Pedagogy

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	P 1
	90
	58
	4
	109
	0
	11
	272
	109 (O)
	0.76
	-0.43

	P 2
	28
	107
	28
	30
	68
	11
	272
	107(I)
	0.30
	-0.30

	P 3
	79
	97
	37
	48
	0
	11
	272
	97 (I)
	0.49
	-0.33

	P 4
	51
	79
	0
	60
	76
	6
	272
	79 (I)
	0.58
	-0.32

	P 5
	51
	51
	94
	55
	10
	11
	272
	94 (M)
	0.42
	-0.59

	Karakteristik

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	C 1
	34
	72
	42
	42
	66
	16
	272
	72 (I)
	0.40
	-0.44

	C 2
	47
	107
	16
	79
	17
	6
	272
	107(I)
	0.51
	-0.38

	C 3
	28
	102
	39
	99
	3
	1
	272
	102 (I)
	0.47
	-0.51

	C 4
	51
	79
	0
	60
	76
	6
	272
	79 (I)
	0.43
	-0.41

	User Interface

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	UI 1
	58
	57
	48
	85
	4
	20
	272
	85 (O)
	0.58
	-0.54

	UI 2
	36
	96
	58
	18
	63
	1
	272
	96 (I)
	0.26
	-0.37

	UI 3
	43
	93
	80
	55
	0
	1
	272
	93 (I)
	0.36
	-0.50

	UI 4
	29
	71
	30
	44
	97
	1
	272
	97 (R)
	0.42
	-0.43

	UI 5
	18
	93
	53
	103
	1
	4
	272
	103 (O)
	0.45
	-0.58

	UI 6
	28
	54
	1
	91
	98
	0
	272
	98 (R)
	0.68
	-0.53

	UI 7
	50
	79
	29
	113
	0
	1
	272
	113 (O)
	0.60
	-0.52

	Infrastruktur

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	INF 1
	16
	60
	29
	57
	87
	23
	272
	87 (R)
	0.45
	-0.53

	INF 2
	31
	83
	71
	64
	0
	23
	272
	83 (I)
	0.38
	-0.54

	INF 3
	0
	45
	14
	114
	98
	1
	272
	114 (O)
	0.66
	-0.74

	Interaktivitas

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	INT 1
	32
	85
	17
	136
	0
	2
	272
	136 (O)
	0.62
	-0.57

	INT 2
	2
	76
	56
	33
	103
	2
	272
	103 (R)
	0.21
	-0.53

	INT 3
	64
	77
	24
	99
	7
	1
	272
	99 (O)
	0.62
	-0.47 

	Konten
	
	

	Atribut
	A
	I
	M
	O
	R
	Q
	Total
	Cat.
	Coef Satisfaction
	Coef. Dissatisfaction

	KTN 1
	72
	62
	14
	31
	87
	6
	272
	87 (R)
	0.58
	-0.25

	KTN 2
	60
	108
	34
	67
	2
	1
	272
	108 (I)
	0.47
	-0.38

	KTN 3
	18
	63
	43
	45
	100
	3
	272
	100 (R)
	0.37
	-0.52

	KTN 4
	57
	113
	22
	79
	0
	1
	272
	113 (I)
	0.50
	-0.37

	KTN 5
	17
	41
	29
	71
	113
	1
	272
	113 (R)
	0.56
	-0.63

	KTN 6
	64
	75
	20
	109
	3
	1
	272
	109 (O)
	0.65
	-0.48

	KTN 7
	17
	54
	0
	85
	113
	3
	272
	113 (R)
	0.65
	-0.54


Berdasarkan tabel diatas diperoleh diagram untuk mengevaluasi atribut manakah yang perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan, serta untuk mengetahui kepuasan pengguna sistem tersebut. Diagram kepuasan tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

berdasarkan pada gambar Diagram Kepuasan dan Ketidakpuasan diatas, dapat diambil hasil bahwa terdapat 7 atribut yang menurut responden kehadirannya memuaskan, ke tujuh atribut terdebut adalah INF03, INT01, UI01, UI07, UI05, P04, dan C02. 

Sedangkan untuk ketidakpuasan pada sistem e-learning (ilmu.upnjatim.ac.id) pada gambar 4.7 juga tergambar yaitu terdapat 14 atribut yang menurut responden termasuk ketidakpuasan. Diantaranya yaitu atribut KTN04, P03, KTN02, C03, INT03, KTN06, P01, P05. C04, C01, INF02, UI03, P02, UI2. 

Dari diagram pada gambar diatas juga dapat dilihat bahwa kategori one-dimensional yang masih masuk ke dalam kuadran ketidakpuasan dimana kategori ini sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Beberapa atribut tersebut adalah P01, KTN06, INT03, dan UI05

5. Simpulan

Berdasar pada hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa atribut yang paling mempengaruhi adalah atribut yang masuk kedalam kategori kano one dimensional dengan atribut INF03, INT01, UI01, UI07, UI05. Sedangkan atribut yang perlu diperhatikan dan perlu dibenahi untuk meningkatkan kepuasan penggguna yaitu atribut yang masuk kedalam kategori one-dimmensional dan kategori must-be yang masuk kedalam kuadran ketidakpuasan. Atibut tersebut adalah P01, KTN06, INT03, UI05. Dan untuk kategori must-be perlu dipertahankan dan perlu diperbaiki karena menunjukkan nilai ketidakpuasan yang lebih tinggi yaitu atribut P05.
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